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Ada dua tanda yang menjadi ciri khas perayaan ini: yang pertama adalah "hujan salju" tradisional, yang akan berlangsung sebentar lagi, selama Kidung Maria (Magnificat); yang kedua adalah ikon Salus Populi Romani. Kedua tanda ini, jika ditafsirkan dengan baik, dapat membantu kita memahami pesan Sabda Allah yang telah kita doakan lewat Mazmur-mazmur dan kita dengar dalam Bacaan Singkat.

"Hujan salju". Apakah itu hanya cerita rakyat atau punya makna simbolis? Hal itu tergantung pada kita, pada cara kita melihatnya dan makna yang kita berikan. Kita semua tahu bahwa ini adalah fenomena luar biasa yang menunjukkan kepada Paus Liberius tempat di mana basilika kuno akan dibangun. Namun, fakta bahwa tanda ini diulangi pada hari raya hari ini, di dalam basilika dan selama liturgi, mengundang kita untuk membacanya secara simbolis.

Maka saya menganjurkan agar kita membiarkan diri kita dibimbing oleh dua ayat dari kitab Sirakh, yang mengatakan hal berikut tentang salju yang Allah turunkan dari langit: "Mata mengagumi keindahannya yang putih, dan hati takjub melihatnya jatuh" (Sir 43:18). Di sini orang bijak menyoroti dua perasaan yang ditimbulkan oleh fenomena alam dalam jiwa manusia: kekaguman dan keheranan. Melihat salju turun, "mata mengagumi" dan "hati takjub". Dan hal ini menuntun kita dalam menafsirkan tanda turunnya salju: salju dapat dipahami sebagai simbol anugerah, yaitu, suatu kenyataan yang memadukan keindahan dan kebebasan. Hal-hal ini adalah sesuatu yang tidak bisa didapatkan, apalagi dibeli, hanya bisa diterima sebagai anugerah, dan dengan demikian juga sama sekali tidak dapat diprediksi, seperti hujan salju di Roma pada pertengahan musim panas. Anugerah membangkitkan kekaguman dan keheranan. Janganlah kita melupakan dua kata ini: kemampuan untuk mengagumi dan kemampuan untuk terheran-heran. Dan kedua kapasitas ini tidak boleh kita hilangkan, karena keduanya adalah bagian dari pengalaman iman kita.

Dan dengan sikap batin ini, sekarang pandangan kita beralih kepada tanda kedua yang jauh lebih penting: Ikon Maria kuno yang, bisa dikatakan, merupakan permata dari Basilika ini. Di dalam ikon tersebut, rahmat menyatakan diri sepenuhnya dalam bentuk Kristiani lewat Lukisan Bunda Perawan dengan Anak. Bunda Maria, Bunda Allah yang Kudus. Di sini rahmat nyata dalam bentuknya yang konkret, dilucuti dari semua penutup mitologis, atau magis, atau spiritualistik, yang selalu bersembunyi dalam agama. Dalam Ikon tersebut hanya ada yang esensial: Wanita dan Anak, seperti dalam teks Santo Paulus yang telah kita dengar beberapa waktu yang lalu: "Allah telah mengutus Anak-Nya, yang lahir dari seorang wanita." (Gal. 4:4). Wanita itu penuh dengan rahmat, dikandung tanpa dosa, tak bernoda seperti salju yang baru turun. Allah memandangnya dengan kekaguman dan ketakjuban - bahkan Allah pun kagum... -, dan memilihnya menjadi Bunda karena ia adalah putri dari Putra-Nya: diperanakkan di dalam Dia sebelum adanya waktu, ia menjadi Bunda-Nya di dalam kegenapan waktu. Sang Anak memegang Kitab Suci dengan tangan kirinya dan dengan tangan kanannya memberkati; dan yang diberkati pertama kali adalah dia, sang Bunda, yang terberkati di atas segala wanita. Jubahnya yang gelap membuat jubah keemasan Putranya terlihat jelas: di dalam Dia berdiam seluruh kepenuhan keilahian; dia, dengan wajah tanpa busana, memantulkan kemuliaan-Nya. Marilah kita luangkan waktu untuk melihat Bunda Maria. Marilah kita memandangnya dalam keheningan, melihat semua hal ini, melihat ikon yang sangat menguduskan kita semua. Marilah kita luangkan sedikit waktu untuk pergi, setelah itu, dan memandangnya.

Itulah sebabnya mengapa umat beriman datang memohon berkat kepada Bunda Maria, karena ia adalah perantara rahmat yang selalu dan hanya mengalir dari Yesus Kristus, melalui karya Roh Kudus. Khususnya selama tahun yang akan datang, Tahun Yubileum, banyak peziarah akan datang ke Basilika ini untuk memohon berkat pada Bunda Maria. Hari ini, kita berkumpul di sini sebagai semacam pelopor, dan kita memohon bantuan doanya untuk kota Roma, kota kita, dan untuk seluruh dunia, terutama untuk perdamaian: perdamaian yang sejati dan abadi hanya jika dimulai dari hati yang bertobat dan hati yang diampuni; pengampunan membuat perdamaian, karena itu adalah sikap mulia Tuhan, mengampuni; perdamaian yang datang dari Salib Kristus, dari Darah-Nya, yang Dia ambil dari Maria dan dicurahkan dalam pengampunan dosa.

Saya ingin mengakhiri dengan menyapa Perawan Maria dengan kata-kata St. Cyrilus dari Aleksandria pada akhir Konsili Efesus: 
"Aku menyapamu, O Maria, Bunda Allah, engkau yang membawa terang, engkau yang paling murni. Aku menghormatimu, Perawan Maria, Bunda dan pelayan. Perawan, melalui Dia yang telah lahir darimu; Bunda, melalui Dia yang engkau gendong dalam pelukanmu. [...] Aku menyapamu, Maria, harta dunia, pelita yang tidak akan padam, dari padamu lahir matahari keadilan" (Homili 11, PG 77). 
Bunda Allah yang kudus, berdoalah untuk kami.

Dan sekarang saya mengundang kamu semua, bersama-sama – saya mau lihat apakah kamu dapat melakukannya - bersama-sama, untuk sebanyak tiga kali mengulangi kata-kata ini : "Aku menyapamu, Bunda Allah yang kudus". Bersama-sama: [semua] "Aku menyapamu, Bunda Allah yang kudus". [semua] "Aku menyapa-Mu, Bunda Allah yang Kudus". Sekali lagi, dengan lebih nyaring: [semua] "Aku menyapa-Mu, Bunda Allah yang kudus".
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